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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang
digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulissan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini
sebagian dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

S Nama Hu1:uf Keterangan

Arab Latin

\ Alif dTiliamkbangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S s (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha’ h h (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh ka dan ha

4 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

g% Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta T t (dengan titik di bawah)




b Za 1 z (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

8 Mim M Em

O Nun N En

3 Waw \W4 We

° Ha’ H Ha

& Hamzah ¢ Apostrof

7 Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

rA

Cpdlatia Ditulis muta‘aqqidin
3 Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
dclaa : ditulis Jama’ah
Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
4 daad  : ditulis Ni’matullah
bl 88 ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
E. Vokal Panjang

1 Eathah + alif Ditulis A

Llols Jaahiliyyah
2 Fathah + ya’mati Ditulis A

A yas‘a
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3 Kasrah + ya’mati Ditulis I
g.; A Kartm
4 Dammah + wawumati Ditulis U
Oage fur iid

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan
dipisahkan Dengan Apostrof

i

&

. ditulis a’antum

. ditulis mu anntas

G. Vokal Rangkap

Dalam Satu Kata

1 Fathah dan ya’ sukun Ditulis Bainakum
A

2 Fathah dan wawu sukun | Ditulis Faugqakum
s

H. Kata Sandang Alif + Lam
Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

Gyl

Aol

. ditulis al-Qur’an

Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya

: ditulis as-sayyi’ah

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Ditulis kata per kata, atau
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian.

Al s . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul

Islam
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Kata Kunci: Hubbul Wathan Minal Iman, Nasionalisme, PKPT IPNU-
IPPNU, Strategi Pendidikan.

Penanaman sikap Hubbul Wathan Minal Iman (cinta tanah air
bagian dari iman) menjadi aspek penting dalam membentuk karakter
generasi muda yang memiliki kesadaran nasionalisme dan religiusitas.
PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
sebagai organisasi mahasiswa berbasis keislaman berperan dalam
menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada anggotanya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh PKPT
IPNU-IPPNU dalam menanamkan sikap Hubbul Wathan Minal Iman
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasinya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
meliputi pengurus, anggota aktif, serta pihak yang berperan dalam
pelaksanaan program PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penanaman sikap
Hubbul Wathan Minal Iman dilakukan melalui berbagai kegiatan,
antara lain kaderisasi berbasis kebangsaan seperti MAKESTA dan
LAKMUD, diskusi keislaman dan wawasan kebangsaan, kajian sejarah
nasionalisme, serta aksi sosial dan pengabdian masyarakat. Faktor
pendukung meliputi dukungan dari kampus, keterlibatan aktif anggota,
serta program kerja yang terstruktur. Namun, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor penghambat seperti kurangnya
pemahaman sebagian anggota terhadap konsep Hubbul Wathan Minal
Iman, tantangan globalisasi, serta keterbatasan sumber daya dalam
menjalankan program.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa PKPT IPNU-IPPNU
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan telah menerapkan strategi
yang cukup efektif dalam menanamkan nilai kebangsaan berbasis
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keislaman. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup penguatan
program kaderisasi, peningkatan inovasi dalam pendekatan edukasi
nasionalisme, serta optimalisasi pemanfaatan media digital dalam
menyebarluaskan nilai-nilai Hubbul Wathan Minal Iman.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia tergolong negara berkembang karena jumlah
penduduknya yang terbesar ketiga di dunia. Dengan berbagai
kelebihan, kekurangan, kekhasan, keanekaragaman, sumber daya
alam, dan sumber daya manusia yang dimilikinya.
(Worldometers.2023). Indonesia semakin kaya dan terus berupaya
melindungi serta memanfaatkan sumber daya alamnya. Jika bangsa
Indonesia tidak berpegang teguh pada empat pilar kebangsaan
yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Bhineka Tunggal Tka
dan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia), maka negara ini
tidak akan dapat terus eksis sebagai negara yang multikultural,
plural, heterogen, beragam, dan damai. (Sudharto, H. (2011).
Nasionalisme dan integrasi bangsa. Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan. HIm.15). Seiring berjalannya waktu, kesadaran
nasionalisme dalam kehidupan masyarakat sehari-hari semakin
memudar, contoh nyata memudarnya nasionalisme masyarakat
diantaranya yang biasa kita temui seperti kurangnya kepedulian
terhadap produk lokal, minimnya pelestarian bahasa daerah,
pengaruh budaya asing yang berlebihan, melemahnya antusias
gotong royong dan solidaritas sosial dan masih banyak lagi suatu
hal yang telah terjadi pada negara Indonesia ini. (Fauzia, S., &
Dewi, R. (2021). "Lunturnya Rasa Nasionalisme pada Anak
Milenial Akibat Arus Modernisasi,”" Jurnal Ilmu Pendidikan, 3(2),
Hlm. 598-602).

Indonesia kini tampak berada di bawah kekuasaan kolonial,
kali ini bukan secara fisik, tetapi secara emosional dan ideologis.
Masyarakat Indonesia telah menyerap dan mengasimilasi berbagai
budaya dan kepercayaan barat. Hal ini akan mengakibatkan
terjadinya akulturasi, bahkan berpotensi menghilangkan budaya
dan identitas nasional yang seharusnya ada. Tentunya ada sejumlah
alasan mengapa makna hubbul wathan minal iman semakin



memudar, beberapa di antaranya berasal dari luar berupa hal-hal
yang secara sengaja maupun tidak sengaja menyusup ke dalam dan
mengakibatkan perubahan secara biologis, mental dan sosiologis
terhadap masyarakat, terutama di kalangan anak muda pada tingkat
SLTA Sederajat hingga perguruan tinggi (Mahasiswa).

Tantangan yang dihadapi oleh generasi muda dalam
menanamkan rasa cinta tanah air saat ini cukup kompleks.
Berbagai fenomena globalisasi, seperti arus informasi yang tidak
terfilter dan perkembangan teknologi digital, membuka ruang bagi
masuknya ideologi yang bisa bertentangan dengan nilai-nilai
nasionalisme. Selain itu, pergeseran nilai dalam masyarakat sering
kali membuat generasi muda lebih fokus pada hal-hal yang bersifat
individualistik dan kurang memperhatikan nilai-nilai kebangsaan
(Santoso, 2019). Dalam konteks ini, Pimpinan Komisariat
Perguruan Tinggi (PKPT) Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU-IPPNU) di Universitas
memiliki peran strategis untuk membina dan mengarahkan
anggotanya agar tetap berpegang pada nilai-nilai hubbul wathan
minal iman sebagai bagian integral dari identitas bangsa.

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020)
juga menunjukkan bahwa tingkat kesadaran kebangsaan di
kalangan pelajar dan mahasiswa cenderung mengalami penurunan
dalam beberapa tahun terakhir, terutama di lingkungan perkotaan
(Kemendikbud, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya upaya
konkret dari berbagai pihak, termasuk organisasi keagamaan
seperti IPNU-IPPNU, untuk berperan aktif dalam menguatkan rasa
cinta tanah air sebagai bagian dari iman.

Hubbul wathan minal iman menurut KH. Hasyim Asy’ari
dapat dijadikan landasan bagi pengembangan karakter cinta tanah
air, sehingga manusia dituntut untuk mencintai dan menjaga apa
yang dimiliki bangsa dan negara. Selain itu, kata hubbul wathan
minal iman dapat membangkitkan sifat-sifat bakti, perhatian, dan
kepedulian, serta menunjukkan rasa kebangsaan dan kerelaan
berkorban demi kebaikan bangsa dan negara. (Nur Rofig. 2018).
Penting untuk meningkatkan pemahaman generasi muda tentang
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prinsip-prinsip luhur budaya nasional guna membangun kembali
sikap hubbul wathan minal iman terhadap generasi muda milenial.
Hal ini dapat dicapai dengan terus-menerus mempromosikan rasa
kebersamaan dan persatuan bangsa dan negara dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara,
menanamkan sikap hubbul wathan minal iman (cinta tanah air
adalah bagian dari iman) menjadi hal yang sangat penting,
terutama di kalangan generasi muda. Namun, realitas saat ini
menunjukkan adanya tantangan dalam membangun kesadaran
nasionalisme di tengah arus globalisasi, pengaruh budaya asing,
serta maraknya paham-paham yang bertentangan dengan nilai-nilai
kebangsaan. Sebagai organisasi pelajar dan mahasiswa yang
berbasis keislaman dan kebangsaan, Pimpinan Komisariat
Perguruan Tinggi (PKPT) IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan memiliki peran strategis dalam membina
anggotanya agar memiliki kecintaan terhadap tanah air yang
selaras dengan ajaran Islam.

Dari pengantar di atas, peneliti akan memaparkan bahwa
salah satu organisasi ekstra yang ada di Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yakni Pimpinan Komisariat
Perguruan Tinggi (PKPT) Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU-IPPNU) yang bisa menjadi
contoh bagi remaja khususnya dikalangan mahasiswa/i untuk dapat
mewujudkan nilai-nilai hubbul wathan minal iman. Salah satu
organisasi yang berlandaskan pada ajaran Ahlusunnah wal jamaah
adalah PKPT IPNU-IPPNU. Organisasi ini merupakan jenjang
kaderisasi terendah dalam tubuh nahdlatul ulama yang otonom.
Organisasi ini beranggotakan para mahasiswa/i di perguruan tinggi
yang berusia diantara 19-25 tahun. PKPT IPNU-IPPNU salah satu
lembaga independen NU juga menjalankan kebijakan dan kegiatan
NU. Sebagai organisasi kader, PKPT IPNU-IPPNU bertugas
mengembangkan dan memberdayakan kader-kader nasional yang
memiliki pengetahuan, kebijaksanaan, dan cinta tanah air, serta



prinsip-prinsip intelektual dan keagamaan yang bersumber dari
Ahlusunnah wal jama’ah, Pancasila, dan UUD 1945.

Di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan terdapat organisasi ekstra yakni Pimpinan Komisariat
Perguruan Tinggi (PKPT) Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-Ikatan
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU-IPPNU) yang berada
dibawah naungan Pimpinan Cabang IPNU-IPPNU Kota
Pekalongan. PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan (UIN Gus Dur Pekalongan) didominasi dari berbagai
latar belakang. Adapun keanggotaannya mahasiswa/i yang berasal
dari berbagai domisili penjuru sekitar, seperti dari Kabupaten
Pemalang, Kota Tegal, Kabupaten Tegal, Kota Pekalongan dan
Kabupaten Pekalongan sendiri juga ada dari Kabupaten Batang dan
masih banyak lagi dari luar wilayah sekitar. Organisasi ini sudah
beberapa kali melakukan kegiatan rutinitas pengkaderan dasar
yaitu yang biasa disebut dengan Masa Kesetiaan Anggota
(MAKESTA), dan pengkaderan lanjutannya yang biasa dikenal
dengan sebutan Latihan Kader Muda (LAKMUD) serta berbagai
macam pengkaderan lainnya.

PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan memiliki berbagai kegiatan rutin yang bertujuan untuk
memperkuat ikatan kebangsaan, seperti kajian kebangsaan, diskusi
tentang  sejarah  perjuangan  Indonesia, dan  pelatihan
keorganisasian. Namun, peran pimpinan dalam organisasi ini
memegang kunci utama dalam memastikan setiap anggota terlibat
aktif dalam kegiatan tersebut dan menyerap nilai-nilai yang
diajarkan (Habibi, 2022). Selain itu, peran pimpinan dalam PKPT
juga sangat menentukan efektivitas penanaman nilai-nilai
nasionalisme tersebut. Pimpinan komisariat tidak hanya berperan
sebagai penggerak kegiatan organisasi, tetapi juga sebagai role
model yang memberikan inspirasi kepada anggota untuk mencintai
dan menjaga negara. Sebagai pemimpin, mereka bertanggung
jawab untuk mengarahkan program-program organisasi yang dapat
menamamkan sikap Aubbul wathan minal iman sebagai bagian
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integral dari iman (Hamdi. (2020). Kepemimpinan dalam
organisasi kader. Semarang: Penerbit Aswaja. hlm. 77).

Terkait sikap sosial, keagamaan, dan patriotisme, mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah bergabung
dalam kekeluargaan PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan cenderung bisa diamati lebih positif dalam
bersikap dibandingkan dengan mahasiswa yang belum bergabung
dalam kekeluargaan organisasi tersebut. Peneliti
mempertimbangkan jika PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan berperan dalam menanamkan
sikap hubbul wathan minal iman terhadap negara asal. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi
Pimpinan Komisariat Perguruan Tinggi (PKPT) IPNU-IPPNU UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam menanamkan cinta
tanah air (hubbul wathan minal iman) kepada anggotanya. Oleh
karena itu, peneliti menjadikan PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai objek penelitian dengan
judul “Strategi Penanaman Sikap Hubbul Wathan Minal Iman Bagi
Anggota PKPT IPNU-IPPNU Di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan”.
Identifikasi Masalah

Sikap hubbul wathan minal iman (cinta tanah air sebagian
dari iman) merupakan sikap yang sangat penting dalam
membangun karakter generasi muda. Sebagai organisasi kaderisasi
di lingkungan kampus, PKPT IPNU-IPPNU memiliki tanggung
jawab untuk menanamkan sikap tersebut kepada anggotanya.
Namun, beberapa permasalahan muncul dalam pelaksanaannya:
1. Kesenjangan pemahaman anggota terhadap sikap hubbul

wathan minal iman.

Tidak semua anggota memiliki pemahaman mendalam
tentang sikap ini. Faktor perbedaan latar belakang pendidikan
agama dan pengaruh lingkungan sosial menyebabkan
kesenjangan dalam penerimaan sikap ini. (Amin, 2020).

2. Minimnya pendekatan yang inovatif.



Strategi yang digunakan dalam menanamkan sikap
hubbul wathan minal iman seringkali masih bersifat
konvensional, sehingga kurang menarik bagi anggota yang
merupakan generasi muda. (Hidayatullah. (2022). Strategi
inovatif dalam pendidikan kebangsaan. Surabaya: Penerbit
[Imu. hlm. 103).

3. Pengaruh lingkungan kampus dan media sosial.

Lingkungan kampus yang heterogen serta pengaruh
media sosial sering menjadi tantangan tersendiri dalam
menanamkan sikap kebangsaan. Banyak anggota lebih tertarik
pada konten yang kurang mendukung rasa cinta tanah air
(Shihab. 2021).

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki cakupan sebagai berikut:

1. Fokus penelitian ini adalah strategi yang digunakan oleh PKPT
IPNU-IPPNU di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
dalam menanamkan sikap hubbul wathan minal iman.

2. Subjek penelitian adalah anggota PKPT IPNU-IPPNU di UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun akademik
2023/2024.

3. Penelitian hanya akan membahas strategi yang digunakan
organisasi melalui kegiatan serta faktor pendukung dan faktor
penghambatnya.

4. Aspek eksternal, seperti kebijakan pemerintah atau faktor
keluarga, tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini mengacu dari pembahasan
latar belakang, dengan ini menjadi:

1. Bagaimana strategi PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam menanamkan sikap
hubbul wathan minal iman terhadap anggotanya?.

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat PKPT
IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
dalam menanamkan sikap hubbul wathan minal iman terhadap
anggotanya?.



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah diatas,

seperti:

1. Untuk mengetahui strategi PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan gunakan dalam menanamkan
sikap hubbul wathan minal iman terhadap anggotanya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
PKPT [IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam menanamkan sikap hAubbul wathan minal
iman terhadap anggotanya.

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis.

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menambah wawasan serta informasi keilmuan tentang
betapa penting adanya beberapa macam organisasi ekstra
bagi mahasiswa/i di dunia perkuliahan. Salah satu
macamnya yaitu seperti PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang dapat membantu
dalam menanamkan sikap hubbul wathon minal iman
terhadap diri anggota PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

1.6.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini  dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti mengenai
strategi melalui program kerja dari PKPT IPNU-IPPNU
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
menanamkan sikap hubbul wathan minal iman terhadap
para anggotanya. Serta dapat menambahkan pengalaman
baru bagi peneliti dengan melalui wawancara dan
observasi secara langsung dengan organisasi PKPT
IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.



b. Bagi Organisasi PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H.

Abdurrahman Wahid

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan motivasi untuk PKPT IPNU-IPPNU UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, agar bisa terus
semakin berkembang dalam menjalankan perannya
sebagai salah satu organisasi ekstra di lingkup
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam menanamkan sikap hubbul wathan
minal iman terhadap para anggota dan pengurus beserta
jajarannya.
Bagi Pembaca

Diharapkan menjadi bahan rujukan kembali bagi
para peneliti selanjutnya dan bisa memberikan deskripsi
serta pengembangan teori, untuk sebuah penelitian yang
terkait dengan lingkup pembahasan peran IPNU-IPPNU
dalam menanamkan sikap hubbul wathan minal iman
terhadap para anggota khususnya di PKPT IPNU-IPPNU
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi PKPT
IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
menanamkan sikap hubbul wathan minal iman kepada anggotanya,
peneliti menyimpulkan bahwa strategi yang diterapkan cukup
efektif dalam membangun kesadaran nasionalisme berbasis
keislaman. Strategi ini mencakup berbagai pendekatan, seperti
kegiatan kaderisasi yang dilakukan melalui kegiatan MAKESTA
dan LAKMUD, diskusi kajian kebangsaan dan keislaman, serta
aksi sosial yang menanamkan nilai cinta tanah air secara praktis.

Sejalan dengan teori penanaman nilai yang dikemukakan
oleh Suyanto (2005), strategi PKPT IPNU-IPPNU menggabungkan
pendekatan modeling (keteladanan), habituation (pembiasaan),
value clarification (klarifikasi nilai), dan reinforcement
(penguatan) dalam proses kaderisasi. Melalui kegiatan rutin,
anggota didorong untuk terbiasa dengan sikap nasionalisme yang
selaras dengan nilai-nilai Islam.

Dukungan dari kampus, keterlibatan aktif anggota, serta
struktur program kerja yang sistematis menjadi faktor utama
keberhasilan strategi ini. Namun, terdapat beberapa faktor
penghambat, seperti kurangnya pemahaman mendalam tentang
konsep hubbul wathan minal iman di kalangan anggota, pengaruh
globalisasi dan media sosial yang melemahkan nilai kebangsaan,
serta keterbatasan sumber daya dalam organisasi.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas strategi PKPT
IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
menanamkan sikap hubbul wathan minal iman:
e Bagi PKPT IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

56
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Memperkuat metode kaderisasi dengan pendekatan yang
lebih kreatif dan berbasis teknologi digital agar lebih menarik
bagi generasi muda.

Mengoptimalkan program pengabdian masyarakat sebagai
bentuk nyata dari penerapan nilai cinta tanah air, misalnya
dengan mengadakan kegiatan sosial yang lebih luas.
Membangun kerja sama dengan organisasi lain, baik di
dalam maupun di luar kampus, untuk memperluas jangkauan
kaderisasi nasionalisme.

Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

a.

Memberikan dukungan lebih besar kepada organisasi
kemahasiswaan yang memiliki visi kebangsaan, baik dalam
bentuk pendanaan maupun fasilitas.

Mengintegrasikan nilai hubbul wathan minal iman ke dalam
kurikulum akademik, misalnya melalui mata kuliah
kebangsaan atau pendidikan karakter berbasis Islam.
Mendorong mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan organisasi
ekstra kampus yang menanamkan semangat nasionalisme.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Melakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus pada
efektivitas masing-masing strategi yang telah diterapkan oleh
PKPT IPNU-IPPNU dalam menanamkan nilai Aubbul
wathan minal iman.

Menggunakan pendekatan yang lebih luas dengan
membandingkan strategi penanaman nilai cinta tanah air di
organisasi mahasiswa lain, baik di lingkungan NU maupun
organisasi lain yang memiliki visi kebangsaan.

Menganalisis dampak jangka panjang dari keterlibatan
mahasiswa dalam organisasi berbasis kebangsaan terhadap
sikap nasionalisme mereka setelah lulus dari perguruan

tinggi.
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